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ABSTRAK

PBB menetapkan Sustainable Development Goals (SDGs) sejak tahun 2015 sebagai pedoman
global dalam menjaga stabilitas ekonomi, sosial, lingkungan serta keadilan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh penerapan indikator ekonomi dalam Sustainable Development Goals
(SDGs) dan Sustainability Report terhadap profitabilitas perusahaan yang diukur menggunakan
return on asset (ROA). Populasi yang digunakan merupakan seluruh perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dan mengeluarkan sustainability report tahun 2020 hingga 2022. Dengan
teknik purposive sampling, didapatkan sampel 70 perusahaan. Teknik analisis data menggunakan
regresi data panel dengan program aplikasi E-Views 12 dan tingkat signifikansi 5%. Penelitian ini
menemukan bahwa indikator ekonomi dalam Sustainable Development Goals (SDGS) berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas perusahaan dan indikator ekonomi dalam sustainability report
berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan.

Kata Kunci: Indikator Ekonomi, SDGs, Laporan Keberlanjutan, Profitabilitas.

ABSTRACT

The UN has set Sustainable Development Goals (SDGs) since 2015 as global guidelines in
maintaining economic, social, environmental stability and justice. The purpose of this study to
analyze the effect of applying economic indicators in the Sustainable Development Goals (SDGS)
and Sustainability Reports on company profitability as measured using return on assets (ROA). The
population used is all companies listed on the Indonesia Stock Exchange and issuing sustainability
reports from 2020 to 2022. Using a purposive sampling technique, a sample of 70 companies was
obtained. The data analysis technique uses panel data regression with the E-Views 12 application
program and a significance level of 5%. This study found that economic indicators in the Sustainable
Development Goals (SDGS) have a negative effect on company profitability and economic
indicators in sustainability reports have a positive effect on company profitability.

Keywords: Economy Indicator, SDGs, Sustainability Report, Profitability

1. PENDAHULUAN berkelanjutan sebagai bentuk tang-

Dalam memperoleh profit, peru- gung jawab bagi perusahaan dalam
sahaan secara tidak sadar mulai me- menjalankan bisnisnya yang berdam-
lakukan eksploitasi sumber daya. Hal pak pada lingkungan sosial dan eko-
tersebut dilakukan tanpa memperhati- nomi masyarakat sekitar.

kan lingkungan sekitar, baik keseim- Pada tahun 2015, PBB merumus-
bangan lingkungan, karyawan, eko- kan Pembangunan Berkelanjutan bagi

sistem maupun perusahaan itu sendiri. seluruh negara dan berhasil mencipta-
Pemerintah melalui Peraturan Presi- kan Sustainable Development Goals
den (Perpres) SDGs Nomor 59 Tahun yang menjadi standar internasional
2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian dalam menjaga kualitas lingkungan,
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan sosial dan ekonomi.

yang mengatur tentang pembangunan SDGs di Indonesia dipelopori oleh
Badan Perencanaan Pembangunan
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Nasional (Bappenas). Dalam pelak-
sanaannya, membagi SDGs menjadi 4
pilar yaitu pilar pembangunan eko-
nomi, sosial, lingkungan serta hukum
dan tata kelola.

PricewaterhouseCoopers  (2017)
melakukan penelitian mengenai pe-
nerapan SDGs pada perusahaan-
perusahaan di 17 negara, menujuk-
kan hasil bahwa terdapat 470 peru-
sahaan di 17 negara, hanya 37%
perusahaan yang benar-benar serius
menetapkan prioritas target SDGs
yang menjadi sasaran target per-
usahaan mereka. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, dapat diketahui
bahwa sebagian besar perusahaan dari
berbagai negara masih belum me-
nerapkan SDGs dengan baik, meski-
pun PBB telah mewajibkan negara-
negara yang tergabung didalamnya
untuk turut berkontribusi dalam men-
capai tujuan SDGs. SDGs memiliki
tujuan-tujuan yang positif sebagai
pedoman bagi seluruh negara untuk
menghilangkan kesenjangan, men-
jaga kelestarian sumber daya dan
meningkatkan perekonomian.

Bahwa pengungkapan SDGs me-
miliki pengaruh yang positif terhadap
profitabilitas perusahaan sehingga
mampu meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. Namun, Francesco Rosati
dan Lourenco Galvao Diniz Faria
(2019) menemukan bahwa SDGs
dalam indikator ekonomi, memiliki
pengaruh negatif terhadap profitabi-
litas perusahaan. Diasumsikan, da-
lam menerapkan SDGs, perusahaan
harus mengeluarkan cost sehingga
dapat mengurangi pendapatan yang
dimiliki.

Di Indonesia, terdapat PP No. 47
Tahun 2012 mengenai Tanggung Ja-
wab Sosial dan Lingkungan Persero-
an Terbatas tentang petunjuk teknis
dari kewajiban pelaporan keberlanjut-
an. Berdasarkan peraturan ini, perusa-
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haan-perusahaan di Indonesia mulai
mengeluarkan Sustainability Report
untuk memberitahukan kegiatan so-
sial yang telah dilakukan dalam men-
dukung kesejahteraan masyarakat di
Indonesia. Saat ini, banyak perusaha-
an yang telah sadar akan pentingnya
pembangunan ber-kelanjutan dengan
mengeluarkan Sustainability Report
sebagai laporan perusahaan terhadap
tanggung jawab ekonomi, sosial, dan
lingkungan yang telah dilakukan.
Standar pengungkapan Sustainability
Report mengacu pada pedoman milik
GRI (Global Report Initiative) seba-
gai organisasi non-pemerintah yang
mengembangkan dan menyebarluas-
kan Standar Pelaporan Keberlanjutan
Penerimaan global. Standar pengung-
kapan Sustainability Report pada GRI
memiliki 6 indikator, yaitu ekonomi,
sosial, lingkungan, hak asasi manusia,
tenaga kerja dan pekerjaan layak.
Sebuah laporan dari Swiss Re
Institute menemukan 55% dari seper-
lima negara di dunia menunjukkan
bahwa PDB global bergantung pada
keanekaragaman hayati dan eko-
sistem, dimana ketika ekosistem
mengalami kerusakan maka hal ini
akan berdampak pada PDB global
(KPMG International Limited, 2020).
Berdasarkan laporan tersebut, peru-
sahaan dapat menjaga stabilitas PDB
global melalui Sustainability Report.
Indikator ekonomi yang diterapkan
dalam Sustainability Report mampu
mengungkapkan dampak ataupun
risiko bisnis terhadap perekonomian.
Berdasarkan fenomena yang di-
uraikan di atas, penelitian terhadap
SDGs dan Sustainability Report ber-
potensi untuk dilakukan terutama
pada perusahaan-perusahaan yang te-
lah mengeluarkan Sustainability Re-
port secara berkelanjutan. Seluruh
sektor usaha mempunyai pengaruh
besar terhadap SDGs karena tang-
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gung jawabnya akan perekonomian
setelah menggunakan beragam sum-

ber daya.

2. METODOLOGI
Definisi Operasional

Penelitian ini menggunakan va-
riabel independent dan variabel de-
pendent, variabel-variabel tersebut

adalah:
a. Profitabilitas ()

Profitabilitas merupakan kemam-
puan perusahaan dalam memper-
oleh keuntungan dengan meman-
faatkan sumber daya dan aset yang
dimiliki. Pengukuran variabel de-
pendent menggunakan ROA (re-

turn on asset) :

ROA = Lababersih x 100%

Total Asset
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kegiatan yang mendukung indika-
tor ekonomi dalam sustainability
report, maka diberikan poin 1 dan
jika tidak, maka diberikan poin 0.

Pengukuran menggunakan rumus :
Indeks GRI Standard = Item yang diungkapkan
Total item

Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan popu-
lasi seluruh perusahaan yang tercatat
di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2020 hingga 2022.

Sampel yang digunakan yaitu selu-
ruh sektor di Bursa Efek Indonesia
periode 2020 hingga 2022. Teknik
pengambilan sampel dengan metode
purposive sampling melalui beberapa
kriteria, yaitu:

a. Perusahaan terdaftar pada Bursa

Efek Indonesia pada tahun 2020
hingga 2022.

b. Perusahaan mengeluarkan annual
report tahun 2020 hingga 2022.

c. Perusahaan konsisten mengeluar-
kan sustainability report tahun
2020 hingga 2022.

b. Sustainable Development Goals
(X1)
Sustainable Development Goals
merupakan pembangunan berke-
lanjutan yang memiliki fokus pada
lingkungan, sosial, ekonomi dan
pemberdayaan.  Penelitian ini

menggunakan pilar ekonomi se- Teknik Analisis Data

bagai alat ukurnya, terdapat 81 Analisis Regresi Data Panel
indikator. Apabila perusahaan te- Data yang digunakan yaitu data
lah melakukan kegiatan yang men- time series dan cross sectional dengan

dukung indikator ekonomi dalam rentang waktu tahun 2020 hingga

SDGs, maka diberikan poin 1 dan 2022. Analisis data melalui persama-

jlka tidak, maka diberikan poin 0. an regresi data pane| (pane| regres-

Pengukuran menggunakan rumus : sion method) dengan metode pangkat
. kuadrat terkecil biasa (ordinary least

c. Sustainability Report (X2) square):

Sustainability Report adalah la- Y=ot BIX]+P2X2+ e

poran keberlanjutan yang memuat 52632%?25“% (ROA)

informasi mengenai aktivitas so- « = Bilangan Konstanta

sial perusahaan. Pembuatan lapor- Bl — P2 = Koefisien Regresi dari masing-

an ini mengacu pada pedoman masing variabel independen

yang dikembangkan oleh GRI ya- X; = Indikator Ekonomi dalam Sustainable

Development Goals (Indeks SDGs)

It GRI. Standard. SUStamab!“ty Xz = Indikator Ekonomi dalam Sustainability
Report juga menggt_makan indika- Report (Indeks GRI Standard)
tor ekonomi sebagai alat ukurnya, & = Error term

dimana terdapat 9 indikator. Apa-
bila perusahaan telah melakukan
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Uji Model

Terdapat tiga uji model untuk data
panel, yaitu common effect model
(CEM), fixed effect model (FEM) dan
random effect model (REM). Untuk
menemukan model terbaik maka di-
lakukan beberapa pengujian, meliputi
Chow Test, Hausman Test, dan Lag-
range Multiplier Test

Uji Hipotesis

Uji hipotesis (t) akan dilakukan se-
telah uji asumsi klasik dan uji model
telah menunjukkan data tidak memi-
liki masalah dan data terdistribusi
secara normal.

Dalam melihat secara parsial pe-
ngaruh variabel dependen terhadap

variabel independen, sebagai berikut:
Ho: B = 0 artinya Indikator ekonomi
secara parsial tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan.

Ha: B # 0 artinya Indikator ekonomi
secara parsial berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan.

Koefisien Determinasi (R?)

Analisis determinasi digunakan
untuk mengukur seberapa seberapa
baik model menjelaskan variabilitas
variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah 0 dan 1. Nilai R?
yang rendah berarti kekuatan varia-
bel dependen sangat terbatas. Nilai
yang mendekati 1 berarti variabel
independen menyediakan hampir se-
mua informasi yang dibutuhkan un-
tuk memprediksi variabel dependen

3. LANDASAN TEORI

Profitabilitas

Profitabilitas dapat menjadi alat
untuk melihat keuntungan yang di-
terima perusahaan sebagai hasil dari
aktivitasnya selama periode waktu
tertentu. Profitabilitas yang tinggi
merupakan indikasi kuat atau kabar
baik bagi investor untuk menanam-

https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v7i2

kan sahamnya di perusahaan sehing-

ga meningkatkan nilai investasi.
Menurut Sudana (2015, him. 25)

terdapat 3 macam rasio profitabilitas,

a. Return on Assets, yaitu rasio yang
menunjukkan kemampuan perusa-
haan untuk menggunakan semua
asetnya untuk menghasilkan laba
setelah pajak

Rumus: Laba Bersih x 100%
Total Aset

b. Return on Equity, yaitu yang da-
pat mencerminkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan
laba setelah pajak dengan meng-
gunakan modalnya.

Rumus: Laba Bersih x 100%
Total Ekuitas

c. Profit Margin Ratio, ukuran ini
digunakan untuk mengukur ke-
mampuan  perusahaan  dalam
menghasilkan laba dari penjualan.

Sustainable
(SDGs)

Sustainable Development atau
pembangunan berkelanjutan merupa-
kan sebuah proses perubahan yang
meningkatkan pemenuhan kebutuhan
manusia, mulai dari pengembangan
sumber daya, arah investasi, arah
pengembangan teknologi hingga per-
ubahan kelembagaan pada masa kini
hingga masa mendatang.

Penerapan Sustainable Develop-
ment Goals pada perusahaan-perusa-
haan mulai dilakukan dalam rangka
mengungkapkan kepada stakeholder
mengenai aktivitas bisnis yang meng-
arah dan mendukung pembangunan
berkelanjutan. SDGs diterapkan pada
perusahaan sebagai bentuk tanggung
jawabnya terhadap isu lingkungan
dan sosial terkini.

Penerapan tujuan SDGs dalam
perusahaan dapat meningkatkan ke-
percayaan para pemangku kepen-
tingan. Hal ini dikarenakan tujuan-
tujuan dalam SDGs mampu mem-

Development  Goals
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berikan manfaat bagi masyarakat.
Kontribusi  perusahaan terhadap
SDGs tidak hanya berfokus pada
kegiatan tanggung jawab sosial saja,
namun perusahaan berharap cost yang
telah dikeluarkan untuk mengung-
kapkan indikator ekonomi dalam
Sustainable Development Goals da-
pat mempengaruhi profitabilitas peru-
sahaan.

Sustainability Report

Laporan keberlanjutan atau Sus-
tainability report merupakan suatu
proses yang mendukung perusahaan
ketika menetapkan tujuan, mengukur
kinerja usahanya serta mengelola
perubahaan menuju ekonomi global
yang berkelanjutan dengan meng-
gabungkan profitabilitas jangka pan-
jang dengan tanggung jawab sosial
serta perlindungan lingkungan.

Menurut Manisa dan Defung
(2017) sustainability report merupa-
kan alat ukur pencapaian mengguna-
kan isu Triple Bottom Line bagi
perusahaan. Isu Triple Bottom Line,
meliputi isu atas ekonomi, sosial dan
lingkungan. Sustainability report di-
keluarkan sebagai bentuk konsistensi
perusahaan dalam menjalankan tang-
gung jawabnya terhadap lingkungan,
sosial dan ekonomi masyarakat yang
merasakan dampak dari kegiatan usa-
ha perusahaan. Dengan demikian da-
pat disimpulkan bahwa laporan ke-
berlanjutan menjadi alat komunikasi
perusahaan dan pemangku kepenting-
an (Fuadah et al., 2018).

Sustainability report hampir se-
rupa dengan laporan tahunan perusa-
haan, dimana laporannya tetap me-
merlukan audit eksternal untuk men-
jaga kepercayaan stakeholder. Indeks
GRI Standard membagi indikator
sustainability report menjadi 6 indi-
kator. Indikator ekonomi dalam sus-
tainability report akan menjadi fokus
penelitian untuk melihat pengaruhnya
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terhadap profitabilitas perusahaan.
Jika perusahaan mengungkapkan SR
sesuai dengan indeks GRI Standard,
maka investor akan melihat sisi baik
perusahaan dan pandangan masyara-
kat juga akan baik terhadap perusaha-
an sehingga perusahaan akan mem-
peroleh profitabilitas yang lebih

tinggi.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Obyek penelitian diambil dari se-
luruh perusahaan tercatat pada Bursa
Efek Indonesia selama periode 2020
hingga 2022. Teknik purposive sam-
pling ditetapkan pada penelitian ini
berdasarkan beberapa kriteria sehing-
ga didapatkan hasil 70 perusahaan
konsisten mengeluarkan sustainabi-
lity report pada ketiga periode, se-
hingga 70 perusahaan tersebut dijadi-
kan sebagai obyek penelitian ini.

Analisis Statistik Deskriptif

Di bawah ini merupakan hasil
analisis statistik deskriptif dari 70
perusahaan sampel periode 2020
hingga 2022 yang telah diolah meng-
gunakan Eviews12:

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif
Sample: 2019 2021

PROFITABILITAS SDGS SR

Mean 0.040686 0599524 0.935571
Median 0.026000 0.590000 1.000000
Maximum 0.407000 0.700000 1.000000
Minimum -0.451000 0.430000 0.780000
Std. Dev. 0.078807 0.060102 0.085733
Skewness 0.239112 -0.426536 -0.868389
Kurtosis 15.38606 2.885953 2.190495

Observations 210 210 210

VVVVVVVVVVVVVVVVV

Sumber : Output Eviews12 (data diolah)

Berdasarkan data yang diperoleh
pada tabel 1 di atas :
a. Return on Asset (ROA)

Profitabilitas perusahaan yang te-
lah mengeluarkan laporan sustainabi-
lity report pada tahun 2020 hingga
2022 memiliki rata-rata nilai kinerja
yang positif senilai 0.040686. Nilai
rata-rata positif menunjukkan ke-
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mampuan perusahaan dalam meng-
hasilkan laba dengan memanfaatkan
aset yang dimiliki secara efektif dan
efisien. Nilai standar deviasi profita-
bilitas ditemukan sebesar 0.078807
dan lebih besar dari rata-rata atau
0.078807 > 0.040686, artinya ter-
dapat beberapa data outlier sehingga
data yang digunakan dalam variabel
profitabilitas bervariasi.

b. Indikator Ekonomi dalam Sus-
tainable Development Goals
Indikator Ekonomi dalam Sus-

tainable Development Goals memi-
liki rata-rata nilai kinerja yang positif
senilai 0.599524. Nilai rata-rata posi-
tif menunjukkan bahwa perusahaan
telah melakukan SDGs dengan baik,
sesuai dengan standar indikator yang
dimiliki oleh bappenas. Nilai standar
deviasi SDGs ditemukan sebesar
0.060102 dan lebih kecil dari rata-
rata atau 0.060102 < 0.599524, arti-
nya tidak terdapat data outlier se-
hingga data yang digunakan dalam
variabel SDGs mempunyai sebaran
yang kecil dengan perbedaan nilai
tertinggi dan terendah yang tidak
terlalu besar.

c. Indikator Ekonomi dalam Sus-

tainability Report

Indikator Ekonomi dalam Sus-
tainability Report memiliki rata-rata
nilai Kkinerja yang positif senilai
0.935571. Nilai rata-rata positif
menunjukkan bahwa perusahaan te-
lah melaporkan sustainability report
dengan baik, sesuai dengan standar
indikator yang dimiliki oleh GRI
Standard. Nilai standar deviasi SR
ditemukan sebesar 0.085733 dan
lebih  kecil dari rata-rata atau
0.085733 < 0.935571, artinya tidak
terdapat data outlier sehingga data
yang digunakan dalam variabel SR
mempunyai sebaran yang kecil
dengan perbedaan nilai tertinggi dan
terendah yang tidak terlalu besar.

https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v7i2

Uji t-statistik
Berikut merupakan hasil dari uji
parsial:
Tabel 2. Hasil Uji T (Parsial)

\ariable Coefficient ~ Std.Error ~ t-Stafistic ~ Prob.

C 0003609  0.029713 0126206  0.8%1
SDGS Q078418 0.004851 2250135 0.0255
R 0076211 0024573 3101446 0.0022

Sumber : Output Eviews12 (data diolah)

Persamaan regresi data panel yang
ditemukan yaitu:

ROA = 0.003809 — 0.078418 (SDGs) +

0.076211 (SR)

Menurut perolehan pengujian t
tersebut, dijelaskan secara parsial
pengaruh antara variabel independent
terhadap variable dependent yaitu:

a. Pengaruh Indikator Ekonomi da-
lam Sustainable Development
Goals terhadap Profitabilitas
Indikator ekonomi dalam SDGs
terhadap profitabilitas perusahaan
menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0.0255. Nilai signifikansi
sebesar 0.0255 < 0.05, sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai t
hitung > t tabel, yaitu -2.250135 <
-0.67628, dimana menunjukkan
arah pengaruh yang negatif antara
kedua variabel tersebut. Dengan
demikian bahwa Indikator Ekono-
mi dalam Sustainable Develop-
ment Goals berpengaruh negatif
terhadap profitabilitas perusahaan.

b. Pengaruh Indikator Ekonomi da-
lam Sustanability Report terhadap
Profitabilitas
Indikator ekonomi dalam sustaina-
bility report terhadap profitabilitas
perusahaan menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0.0022. Nilai
signifikansi 0.0022 < 0.05, sehing-
ga Ho ditolak dan Ha diterima.
Kemudian nilai t hitung > t tabel,
3.101446 > 0.67628, dimana me-
nunjukkan arah pengaruh yang po-

Jurnal: IKRAITH-EKONOMIKA Vol 7 No 2 Juli 2024



https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v7i2

sitif antara kedua variabel tersebut.
Dengan demikian bahwa Indika-
tor Ekonomi dalam Sustanability
Report berpengaruh positif terha-
dap profitabilitas perusahaan.
Uji R?
Berikut merupakan hasil uji R?
(Koefisien Determinasi):

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi

R-squared 0136491 Mean dependentvar 0027906
Adjusted R-squared (0125629 SD.dependentvar 0031268

Berdasarkan tabel 3, Uji R?> men-
dapatkan hasil Adjusted R-squared
yang bernilai 0.1258 atau 12.58%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel Indikator ekonomi dalam
SDGs dan Indikator ekonomi dalam
sustainability report hanya mampu
menjelaskan 12.58% profitabilitas
perusahaan sebagai variabel depen-
dennya dan 87.42% lainnya dijelas-
kan oleh variabel lain.

Pembahasan
Pengaruh Indikator Ekonomi da-
lam Sustainable Development Goals
(SDGs) Terhadap Profitabilitas
Berdasarkan perhitungan uji par-
sial hipotesis, diperoleh hasil bahwa
Sustainable  Development  Goals
(SDGs) berpengaruh terhadap pro-
fitabilitas perusahaan. Arah pengaruh
yang dimiliki oleh kedua variabel
adalah negatif, artinya ketika perusa-
haan melakukan lebih banyak indi-
kator dalam Sustainable Development
Goals (SDGs), maka dapat menye-
babkan penurunan tingkat profitabili-
tas perusahaan. Hasil penelitian ter-
sebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nabilla Vernanda
Putri dan Rina Trisnawati (2021) dan
Francesco Rosati dan Lourenco Gal-
vao Diniz Faria (2019) yang menyata-
kan bahwa Sustainable Development
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Goals (SDGs) dalam indikator eko-
nomi memiliki pengaruh negatif sig-
nifikan terhadap profitabilitas perusa-
haan.

Hubungan negatif antara Indikator
Ekonomi dalam SDGS dengan pro-
fitabilitas perusahaan dapat dijelas-
kan berdasarkan perubahan tingkat
profitabilitas perusahaan. Terdapat 49
dari 70 perusahaan mengalami penu-
runan profitabilitas pada tahun 2021
sehingga menyebabkan penurunan
rata-rata profitabilitas sebesar 0.023
jika dibandingkan dengan rata-rata
profitabilitas perusahaan di tahun
2020. Hasil penelitian ini tidak seja-
lan dengan teori stakeholder dan legi-
timasi. Pada teori stakeholder dan
legitimasi dijelaskan, ketika perusa-
haan menjaga hubungan baik dengan
para pemangku kepentingan dan men-
jaga aktivitas usaha agar tetap sesuai
dengan norma masyarakat, maka
stakeholder dan masyarakat sekitar
akan mendukung aktivitas usaha. Na-
mun, pengungkapan SDGs terbukti
tidak mampu meningkatkan keper-
cayaan stakeholder dan masyarakat
terhadap perusahaan. Perusahaan ha-
nya akan mengeluarkan cost yang
lebih tinggi untuk mendukung peng-
ungkapan SDGs dan mengurangi pro-
fit yang dimiliki. Sesuai dengan pene-
litian Putri et al., (2021) yang menye-
butkan bahwa perusahaan dengan
profitabilitias tinggi, hanya lakukan
sedikit SDGs dalam laporan sustaina-
bility report nya karena perusahaan
yang berfokus pada pendapatan
menganggap aktivitas SDGs akan
menurunkan pendapatan. Dalam hal
ini, investor akan lebih tertarik pada
perusahaan dengan profitabilitas ting-
gi, tanpa menilai apakah perusahaan
telah mengungkapkan tanggung ja-
wab sosialnya atau tidak. Perusahaan
dengan profitabilitas rendah belum
mampu memberikan tingkat pengem-
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balian investasi sesuai dengan yang
diharapkan sehingga investor tidak
memiliki minat untuk berinvestasi.
Meskipun demikian, perusahaan tetap
memiliki citra baik di masyarakat.

Selama 3 tahun periode penelitian,
perusahaan tetap melakukan tang-
gung jawab sosialnya sesuai dengan
indikator yang terdapat dalam SDGs.
Lebih dari 50% perusahaan masih
mempertahankan komitmennya ter-
hadap SDGs, dimana 42 perusahaan
tidak menurunkan tingkat SDGs yang
dilakukan walaupun profitabilitas
yang dimiliki menurun. Selain itu,
perusahaan mengalami peningkatan
profitabilitas di tahun 2022 dengan
rata-rata 0.053, lebih besar dibanding-
kan rata-rata profitabilitas di tahun
2020. Perusahaan tetap dapat mem-
buktikan kinerja yang baik kepada
investor, meskipun telah melakukan
SDGs. Jika dibandingkan dengan 766
perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2022,
hanya 70 perusahaan yang mampu
menjalankan SDGs sesuai dengan
aturan pemerintah. Hal ini dapat
berdampak serius terhadap keberlang-
sungan dan kesuksesan bisnis perusa-
haan untuk kedepannya. Perusahaan
yang tidak menjalankan tanggung
jawab sosial berpeluang lebih besar
memiliki citra buruk secara sosial dan
lingkungan. Perusahaan akan berha-
dapan dengan hukum karena tidak
mentaati peraturan perundang-un-
dangan. Terbukti, perusahaan tidak
hanya berorientasi pada profit, namun
juga pada aspek pembangunan berke-
lanjutan, hukum, sosial dan ekonomi
yang dapat meningkatkan stabilitas
PDB global, sesuai dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Swiss Re
Institute (2020) (dalam KPMG Inter-
national Limited, 2020).
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Pengaruh Indikator Ekonomi da-
lam Sustanability Report Terhadap
Profitabilitas

Berdasarkan perhitungan uji par-
sial hipotesis, diperoleh hasil bahwa
Indikator Ekonomi dalam sustaina-
bility report berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan. Arah pe-
ngaruh yang dimiliki oleh kedua va-
riabel adalah positif, artinya ketika
perusahaan melakukan lebih banyak
indikator dalam sustainability report,
maka profitabilitas yang dimiliki
perusahaan akan meningkat. Hasil
penelitian ini sejalan dengan peneliti-
an yang dilakukan oleh Mutmainnah
dan Antung Noor Asiah (2022); Rita
Mura, Francesca Vicentini, Ludovico
Maria Botti, Maria Vincenza Chi-
riaco (2022); dan Mochamad Rizki
Triansyah Bukhori dan Dani Sopian
(2017).

Hubungan positif antara Indikator
Ekonomi dalam sustainability report
dapat dijelaskan berdasarkan tingkat
profitabilitas perusahaan. Pada tahun
2021, rata-rata profitabilitas perusa-
haan mengalami penurunan, namun
15 perusahaan justru mengalami pe-
ningkatan profitabilitas yang didu-
kung dengan peningkatan nilai sus-
tainability report. Kemudian di tahun
2022, terdapat 63 perusahaan telah
konsisten melakukan keseluruhan 9
indikator dalam sustainability report
dan 53 perusahaan atau setara dengan
75% diantaranya memiliki pertum-
buhan profitabilitas. Hasil penelitian
ini sesuai dengan teori stakeholder
dan teori legitimasi yang menyatakan
bahwa perusahaan dalam kegiatan
operasinya tidak hanya mementing-
kan kepentingan pribadi usaha, tetapi
juga melihat kepentingan dari para
stakeholdernya. Sustainability report
merupakan salah satu media bagi
perusahaan untuk menarik minat in-
vestor dan masyarakat terhadap peru-
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sahaan. Semakin besar respon positif
dari masyarakat terhadap aktivitas
perusahaan, maka akan berdampak
pada peningkatan kinerja dan kemam-
puan perusahaan dalam memperoleh
laba serta dapat mempengaruhi ting-
kat profitabilitas perusahaan (Soelis-
tyoningrum & Prastiwi, 2011). Per-
nyataan ini membuktikan bahwa in-
vestor dan mitra tidak akan ragu
untuk membeli saham di perusahaan
karena publikasi laporan keberlanjut-
an.

Pertumbuhan ekonomi dalam sus-
tainability report akan berdampak
pada membaiknya kondisi keuangan.
Semakin banyak perusahaan meng-
ungkapkan indikator ekonomi dalam
laporan keberlanjutan mereka, sema-
Kin tinggi profit yang akan didapat-
kan. Investor bersedia berinvestasi di
perusahaan tersebut karena mereka
menyukai perusahaan dengan tingkat
pengembalian yang tinggi. Seusali
dengan yang disebutkan oleh Global
Reporting Initiative (GRI), yaitu sus-
tainability report dibuat untuk me-
nunjukkan Kinerja perusahaan me-
lalui aspek ekonomi berkelanjutan
kepada para stakeholder demi terwu-
judnya kinerja perusahaan ke arah
pembangunan yang berkelanjutan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terda-
pat hasil yang berbeda antara penga-
ruh indikator ekonomi dalam SDGs
dengan indikator ekonomi dalam sus-
tainability report terhadap profitabi-
litas perusahaan, meskipun kedua va-
riabel berfokus pada situasi keber-
lanjutan perusahaan. Maka kesimpul-
an yang didapatkan yaitu sebagai
berikut:

a. Pada penelitian ini variable Sus-
tainable Development Goals me-
ngindikasikan bahwa indikator
ekonomi dalam Sustainable Deve-
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lopment Goals berpengaruh nega-
tif terhadap profitabilitas perusa-
haan

b. Pada penelitian ini variable Sus-
tainability Report mengindikasi-
kan bahwa indikator ekonomi da-
lam Sustainability Report ber-
pengaruh positif terhadap profita-
bilitas perusahaan.
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